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Excavation mining area C in Tuban Regency also needs to be monitored on an 

ongoing basis. There are differences in ex-mining land which visually with other 

activities such as plantations, land clearing, roads, and settlements require 

appropriate methods to identify these land differences. Therefore, the purpose 

of this study is to identify mining areas using the Image-Based Method. The 

research step is to process image data using the Object-Based Image Analysis 

(OBIA) method and the Multi-temporal Image-based digitization method to 

determine the accuracy of the location of the mining area in Tuban district in 

this case the mining area in Pongpongan village, Merakurak district and Latsari 

village, Bancar district. . The OBIA method uses Input Type One (that is, using 

the average value of scattering and standard deviation and brightness in one 

segment), and Input Type Two (the addition of GLCM features) Digitizing 

Method using three multitemporal images at each research location. The 

classification results based on OBIA with the nearest neighbour classification 

algorithm show that GLCM texture data (can increase accuracy by 0.3% and 

kappa value 0.2 compared to the classification results that do not use GLCM 

textures. Based on digitization results based on multitemporal images, it can be 

seen that there are additional productive mining areas, the addition of ex-

addition areas and a decrease in other types of land cover, such as rice fields, 

vegetated open land or non-vegetated open land 
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Kata Kunci : 
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Area penambangan galian C di Kabupaten Tuban juga perlu dilakukan 

pemantauan secara berkelanjutan Adanya Perbedaan pada lahan bekas 

tambang yang secara visual dengan aktivitas lain seperti perkebunan, 

pembukaan lahan,jalan, dan pemukiman diperlukan metode yang tepat untuk 

mengidentifikasi perbedaan lahan tersebut. Oleh karena itu tujuan penelitian 

ini untuk melakukan identifikasi lahan penambangan dengan Metode  Berbasis 

Citra. Langkah  penelitian dengan melakukan pengolahan data citra dengan 

menggunakan metode Object Based  Image Analysis (OBIA)  dan metode 

digitasi berbasis Citra Multitemporal untuk mengetahui  ketepatan luasan 

lokasi area penambangan di kabupaten Tuban dalan hal ini pada area 

penambangan di desa Pongpongan kecamatan Merakurak dan desa Latsari 

Kecamatan Bancar. Metode OBIA menggunakan Input Tipe Satu (yaitu 

menggunakan nilai rata – rata hamburan dan  standard deviasi dan brightness 

dalam satu segmen),  dan Input Tipe Dua ( adanya penambahan fitur GLCM) 

Metode Digitasi dengan menggunakan tiga citra multitemporal pada tiap lokasi 
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penelitian. Hasil klasifikasi berdasarkan OBIA dengan algorithma klasifikasi 

nearest neighbor menunjukan bahwa data teksur GLCM  (dapat meningkatkan 

akurasi sebanyak 0,3% dan nilai kappa 0,2 dibandingkan dengan hasil 

klasifikasi yang tidak menggunakan tekstur GLCM.. Berdasarkan hasil digitasi 

berbasis citra multitemporal dapat diketahui adanya penambahan area 

penambangan  produktif, penambahan area bekas penambahan dan adanya 

penurunan penutupan lahan jenisa lainnya, seperti lokasi persawahan, lahan 

terbuka vegetasi atau lahan terbuka non vegetasi 

  

1. PENDAHULUAN  
 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku di Kabupaten Tuban dari 

lapangan usaha/industri penambangan dan penggalian pada tahun 2019 sebesar 5.812,727 miliar 

rupiah atau sebesar 8,94 % dari 21 lapangan usaha/industri yang ada di Kabupaten Tuban (BPS 

Tuban, 2020). Pendapatan Nasional  Indonesia tahun 2019 dari  sektor penambangan  dan penggalian 

menyumbangkan 7,8% (BPS, 2019). Tetapi dari sisi lingkungan, sektor ini, penyebab kerusakan 

lingkungan lebih besar jika  dibandingkan eksploitasi sumberdaya alam lainnya. 

Berdasarkan citra Sentinel-2A L1C (False color)  pada Gambar 1, kawasan penambangan 

bekas penggalian ditunjukkan dengan warna terang putih, sedangkan bekas galian yang terisi air 

berwarna hijau kehitaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.   Kawasan Bekas Galian Tambang dari Citra Sentinel 2A (falsecolor) 

 

Berdasarkan Gambar 1,  kawasan bekas galian tambang berupa lahan terbuka dan disinyalir 

telah terjadi kerusakan lingkungan dan dapat melanggar ketentuan Pokok Penambangan 

Pasal 30, UU No 11 Tahun 1967   Oleh karena itu perlu dilakukan upaya pengendalian 

terhadap kerusakan lingkungan akibat kegiatan penambangan dan supaya dampak yang 

ditimbulkan, tidak bertambah parah dan luas. Begitu pula pada area penambangan galian C 

di Kabupaten Tuban juga perlu dilakukan pemantauan secara berkelanjutan mengingat 

banyaknya tambang liar/ilegal yang sudah banyak dilakukan oleh penduduk sekitar  
Adanya Perbedaan pada lahan bekas tambang yang secara visual dengan aktivitas lain seperti 

perkebunan, pembukaan lahan,jalan, dan pemukiman diperlukan metode yang tepat untuk 

mengidentifikasi perbedaan lahan tersebut. Oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk melakukan 

identifikasi lahan penambangan dengan Metode  Berbasis Citra. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA  
 

Beberapa penelitian telah banyak dilakukan seperti merehabilitasi area bekas penambangan 

(Asir, 2013; Favas, Martino and Prasad, 2018), restorasi tambang menggunakan pendekatan 

silvikultura  (Borišev et al., 2018; Hirfan, 2018), identifikasi lahan bekas pertambangan dan 

penambangan (Gunawan, Suratijaya and Saleh, 2010; Alwi and Jati, 2019), dampak kerusakan 

lingkungan akibat penambangan (Yudhistira, Hidayat and Hadiyarto, 2011; Sari, 2019; Geissler et 

al., 2020), adanya perubahan bentang alam dan kondisi lahan tandus akibat penambangan 

(Nurtjahya, 2008). Bekas galian tambang yang berisi air bersifat asam dan adanya logam berat 

berbahaya (Pirwanda and Pirngadie, 2015)   

 Data penginderaan jauh juga dapat digunakan dalam penelitian masalah pertambangan 

(Suresh and Jain, 2013). Citra Landsat TM untuk identifikasi area penambangan (Petropoulos, 

Partsinevelos and Mitraka, 2013), Citra  Multitemporal seperti Landsat-5 , Landsat-7, SPOT 

Panchromatic, ASTER digunakan untuk menganalisa  dinamika dampak kegiatan penambangan 

(Charou et al., 2010). Pemantauan rehabilitasi lahan bekas penambangan dengan data citra  citra 

melalui  perhitungan NDVI  (Kariyawasam, Raval and Shamsoddini, 2014). Evaluasi perairan danau 

bekas area penambangan menggunakan citra Landsat TM dan ETM (Schroeter and Gläβer, 2011). 

Memprediksi  perubahan landuse landcover pada permukaan tambang dengan citra Landsat TM  

(Fernández-Manso, Quintano and Roberts, 2012).  

 
3. METODE PENELITIAN  

 
3.1 Lokasi penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tuban pada 2  Kecamatan, yaitu Merakurak dan Bancar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lokasi Penelitian pada Lahan Penambangan 

 

3.2  Bahan dan Alat 

 

Tabel 1.  Data yang digunakan dalam Penelitian  

No Jenis Data Sumber Data Satuan /Jumlah 
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1 Citra Satelit Radar Sentinel 2A 

Level 1C 

USGS 

http://search. remotepixel.ca 

 4 scene  

2 Peta RBI   Badan Informasi Geospasial 

https://tanahair.indonesia.go.id/po

rtal-web/ 

NPL 1509-224 

NPL 1509-223 

3 Citra DEM (Digital Elevation 

Model) 

DEM Nasional 

http://tides.big.go.id/DEMNAS/ 

1509-22 

1509-21 

4 Topografi Galian, Tanah dan 

vegetasi. 

Ground truth  

 

Tabel 2.  Alat  yang digunakan dalam Penelitian  

No Alat/Software Kegunaan Satuan /Jumlah 

1 Kamera digital Ground truth 1 buah 

2 Hand GPS Ground truth 2 buah 

3 GPS Geodetik Ground truth 1 buah 

4 Waterpass Ground truth 1 buah 

5 Teodolit Ground truth 1 buah 

6 Tachimetri Ground truth 1 buah 

7 ArcGIS 10.3 Pemodelan 1 buah 

8 Envi 4.7/ Er Mapper/Global 

Mapper 

Pengolahan Citra 1 buah 

9 Erdas Imagine  Pengolahan Citra 1 buah 

10 Ecogniton Pengolahan Citra  

11 Expert Choice 11 Analisa Data 1 buah 

12 PASW Statistics 18 Analisa Data 1 buah 

 

3.3 Metode Penelitian 

Langkah  penelitian dengan melakukan pengolahan data citra dengan menggunakan 

metode Object Based  Image Analysis (OBIA)  dan metode digitasi berbasis Citra Multi 

temporal untuk mengetahui  ketepatan luasan lokasi area penambangan di kabupaten Tuban 

dalan hal ini pada area penambangan di desa Pongpongan kecamatan Merakurak dan desa 

Latsari Kecamatan Bancar 

 

Langkah kerja penelitian yang akan dilakukan seperti pada Tabel 3 

Tabel 3.  Tahapan dan langkah kerja penelitian 
Tahap Keterangan Tahapan Langkah Kerja 

1.  Melakukan 

Pengolahan Data Citra 

pada lokasi 2 

kecamatan 

(Merakurak, Bancar) 

Mengidentifikasi Lokasi Bekas Galian Tambang dengan  

Metode Object Based  Image Analysis (OBIA)  dengan 

bantuan software Envi 4.7/ Er Mapper/Global Mapper 

1. pre-processing data berupa terrain correction untuk 

mengkoreksi koordinat citra dengan koordinat sesungguhnya 

di bumi serta mengurangi efek pantulan permukaan bumi   

2. Melakukan kalibrasi untuk memperoleh nilai hamburan balik 

(sigma naught (𝜎0)) (Miranda et al., 2015; Cazals et al., 

2016)  

𝜎0[𝑑𝐵] = 10 ∗ log 10 (
𝐷𝑁2

𝐴𝑑𝑛
2 𝐾

sin(∝)) 

https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web/
https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web/
http://tides.big.go.id/DEMNAS/
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Tahap Keterangan Tahapan Langkah Kerja 

Data ini merupakan data input untuk proses utnk klasifikasi 

Metode OBIA, klasifikasi digital nearest neighbor 

menggunakan software Ecogniton. 

3. Melakukan proses segmentasi dan penggunaan sistem hirarki 

(Blaschke, 2010) 

Proses segmentasi yang digunakan adalah multiresolution 

segmentation (MSR), dengan skala parameter: 50, nilai shape 

0,7 dan nilai compactness 0,3. RGB dengan kombinasi VV, 

VH, dan NDPI ((Kushardono, 2012).  Persamaan  NDPI: 

NDPI  : (VH –VV) / (VH + VV) 

4. Melakukan Klasifikasi (Nearerst-Neighbour Classification) 

Proses klasifikasi dibagi dalam dua variasi: (1) menggunakan 

data standar deviasi, mean, dan brightness pada setiap segmen 

di setiap band. (2) menambahkan data tekstur seperti nilai 

GLCM. GLCM (Grey Level Coocurance Matrix  merupakan 

metode statistik orde dua dengan menghitung probabilitas 

antara dua piksel pada jarak dan sudut tertentu (Albregtsen, 

2008). GLCM akan membentuk matriks kookurensi data citra 

(Kasim and Harjoko, 2014). Ukuran window matriks 

menggunakan nilai default pada software Ecognition 256 x 

256, dimana nilai ini tidak dapat dirubah.  .  Algorithma 

nearest neighbor diverifikasi akurasinya dengan metode 

confussion matrix. Peta pembanding yang digunakan adalah 

peta yang dikeluarkan Kementerian Lingkungan Hidup 

kerjasama dengan LAPAN dari digitasi manual data citra 

Landsat 8. 

2.  Melakukan Digitasi 

berbasis Citra  

Melakukan verifikasi dengan melakukan pengukuran 

terhadap perubahan luas yang terjadi di area penambangan, 

kemudian dilakukan pembuatan peta peruhan lahan yang 

sudah terjadi dengan menggunakan software Argis. 10.6 

. 

4. HASIL DAN ANALISA  
 

4.1  Metode Object Based  Image Analysis (OBIA)   

 Metode berbasis konvensional piksel  dari klasifikasi digital dan sebagian digunakan untuk 

data citra  satelit optik,  memiliki kesulitan dalam pengenalan pola, terutama karena variabilitas 

fenologis  (seperti karena gangguan awan) (Rudorff et al., 2010). Dalam konteks seperti itu, Object 

Based Image Analysis (OBIA) memiliki kapasitas yang lebih baik. Sistem konvensional 

menjalankan pemrosesan algoritmik yang hanya dipandu oleh variabel data statistik, sedangkan 

OBIA mencakup sistem komputasi berdasarkan pengetahuan (Cohen and Shoshany, 2005). 

Metode baru untuk klasifkasi data citra salah satunya adalah Metode OBIA . Aplikasi ini  

mempertimbangkan analisis "objek dalam ruang," bukannya "pixel dalam ruang" (Navulur, 2006). 

Pendekatan yang paling umum digunakan untuk menghasilkan objek yang lebih jelas dengan 

menggunakan  segmentasi gambar. Proses segmentasi adalah pembagian gambar menjadi daerah 

homogen melalui pengelompokan piksel sesuai dengan kriteria homogenitas dan heterogenitas yang 

ditentukan. Untuk setiap objek yang dibuat dalam proses segmentasi, atribut spektral, tekstur, morfik 

dan kontekstual dihasilkan, yang dapat digunakan dalam analisis gambar (Blaschke, 2010). Setelah 

proses menguraikan objek dalam gambar, langkah selanjutnya adalah menetapkannya ke kelas 

tertentu, dengan membandingkan objek yang diidentifikasi dalam gambar dengan pola yang telah 

ditentukan sebelumnya, sehingga melakukan klasifikasi objek gambar dengan menganggapnya 

homogen secara tematis.  
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Dalam OBIA, konstruksi model  dalam interpretasi citra adalah fase yang paling penting dan 

yang sering sulit untuk dieksekusi, karena  membutuhkan spesialis yang dapat mengintrepretasi citra  

Oleh karena itu, solusi potensial yang menarik adalah mengadopsi teknik Data Mining (DM) yang 

memungkinkan pembuatan struktur pengetahuan secara otomatis (dos Santos Silva et al., 2008). 

Kombinasi teknik OBIA dan DM sangat efisien dan menjanjikan untuk proses klasifikasi suatu 

wilayah yang luas (Vieira et al., 2012). 

Hasil Klasifikasi  kawasan penambangan menggunakan Metode Object Base Image Analysis 

(OBIA) menggunakan Input Tipe Satu (yaitu menggunakan nilai rata – rata hamburan dan  standard 

deviasi dan brightness dalam satu segmen),  dan Input Tipe Dua ( adanya penambahan fitur GLCM 

seperti ditunjukkan pada Gambar 3.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Identifikasi Kawasan Penambangan dengan Metode OBIA Input Tipe Dua dan input 

Tipe Satu dan Hasil Digitasi Citra Multi temporal 

 

Berdasarkan Gambar 3. Hasil klasifikasi berdasarkan OBIA dengan algorithma klasifikasi 

nearest neighbor menunjukan bahwa data teksur GLCM  (Input Tipe Dua) dapat 

meningkatkan akurasi sebanyak 0,3% dan nilai kappa 0,2 dibandingkan dengan hasil 

klasifikasi yang tidak menggunakan tekstur GLCM (Input Tipe I),  dalam arti  ketepatan 

Metode OBIA dengan klasifikasi Input Tipe 2 sangat mendekati kondisi sesungguhnya (kondisi 

existing), karena hasil  klasifikasi Input Tipe Satu  dapat terlihat jelas yang seharusnya merupakan 

tutupan lahan lain (seperti area persawahan, lahan terbuka) diidentifikasi sebagai area tambang 

produktif.  Hasil Klasifikasi Input Tipe I  memepunyai keuntungan lain dapat digunakan sebagai 

petunjuk bahwa area tersebut juga merupakan area tambang yang produktif 

 
4.2  Metode Digitasi Berbasis Citra 

 

 Pada tahapan awal peneltian ini metode Ground Trurt digunakan untuk mengetahui perubahan 

tutupan lahan yang terjadi di area penambangan (Gambar 4) 



 

 

CURTINA: Computer Science or Informatic Journal                 Volume 2 No 1 Juli 2021 

 

                                                                                                    

73                          ISSN Online    :  2775-1147 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan gambar 4, dapat terlihat jelas adanya penambahan luas area penambangan dan 

area bekas penambangan, dimana pada tahun 2001 terdapat area tambang aktif seluas 

167,55 Ha dan tidak ditemukan area bekas tambang, sedangkan pada tahun 2013 luas area 

tambang aktif  397,27 Ha dan area bekas tambang seluas 42,98 Ha, sedangkan pada tahun 

2020 area tambang aktif 387,19 Ha dengan area bekas tambang seluas 39,39 Ha 
 
 Perubahan Lahan Penambangan di Kecapatan Bancar dapat ditunjukkan pada Gambar 5 

2001 

2013 

2020 

Gambar 4. Perkembangan Luas 

Area Penambangan di Desa 

Pongpongan Kecamatan 

Merakurak dengan Metode 

DIgitasi berbasis Citra 

2020 

2013

2001
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  Gambar 5 Peta Perubahan Lahan Penambangan di Desa Latsari Kecamatan Bancar  

 
Berdasarkan Gambar 5, terjadi penurunan  penutupan lahan yang lain dan terjadi peningkatan area 

tambang produktif 

 
5. KESIMPULAN  

 

 Penelitian ini masih ada penelitian lanjutan, karena masih  pada tahapan pertama ini 

masih melakukan identidikasi  lokasi bekas galian tambang dengan  Metode Object Based  

Image Analysis (OBIA)  dan melakukan verifikasi di lapangan dengan pengukuran 

mengenai topografi, tanah dan vegetasi dan Penilaian Karakteristik lahan bekas galian 

tambang.  Sehingga masih diperlukan penelitian lanjutan untuk dapat melakukan Analisa 

data karakteristik pola Spektral pada Lahan  Bekas Galian Tambang. Analisa Kemampuan 

Lahan pada Bekas Galian Tambang, dan Membuat peta tematik daya dukung lahan bekas 

galian tambang yang dapat dimanfaatkan kembali 
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  Berdasarkan hasil mengidentintifikasi Data satelit radar Sentinel -1 berpotensi digunakan 

untuk mengidentifikasi kawasan penambangan Hasil klasifikasi berdasarkan OBIA dengan 

algorithma klasifikasi nearest neighbor menunjukan bahwa data teksur GLCM dapat meningkatkan 

akurasi sebanyak 0,3% dan nilai kappa 0,2 dibandingkan dengan hasil klasifikasi yang tidak 

menggunakan tekstur GLCM. Hasil klasifikasi kawasan penambangan dapat digunakan sebagai 

masukan awal dalam rangka identifikasi spasial kerusakan lingkungan akibat aktivitas penambangan. 

  Berdasarkan hasil digitasi berbasis citra multitemporal dapat diketahui adanya penambahan 

area penambangan  produktif, penambahan area bekas penambahan dan adanya penurunan 

penutupan lahan jenisa lainnya, seperti lokasi persawahan, lahan terbuka vegetasi atau lahan terbuka 

non vegetasi 
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